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ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersihan diri orang tua
dan anak di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan metodologi cross
sectional. Sampel terdiri dari 70 orang tua yang memiliki anak dengan status sekolah
menengah atas. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kebersihan diri
orang tua dan anak.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku orang tua yang baik dapat membuat

kebutuhan anak menjadi lebih baik, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan orang tua
dalam kebersihan diri.

Kata Kunci: Personal Hygiene, Kebutuhan Kebersihan, Kebutuhan Kebersihan Anak-Anak
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Pendahuluan

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memerlukan perhatian khusus
karena anak tersebut mengalami kelainan dalam proses tumbuh kembangnya yang dikaitkan
dengan istilah disabilitas. Prevalensi ABK di Indonesia ditemukan sebanyak 10% anak memiliki
kebutuhan khusus, dan sebagian besar terjadi pada anak usia sekolah. Jawa Barat merupakan
provinsi dengan prevalensi ABK tertinggi kelima setelah DKl Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
dan Jawa Tengah.

Setiap ABK memiliki berbagai tantangan, termasuk menjaga kebersihan, menumbuhkan
kepercayaan, dan membina hubungan. Mereka juga perlu menjaga perawatan diri, yang sangat
penting bagi perkembangan anak. Menurut Survei Kesehatan Indonesia, 361.860 ABK
mengalami defisit perawatan diri, sesuai dengan teori Orem. Defisit ini adalah
ketidakmampuan individu untuk memenuhi kebutuhan mereka akan kesehatan dan
kesejahteraan yang optimal. Untuk mengatasinya, pendidikan dan pelatihan fisik sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari. Hal ini dapat membantu ABK menjadi lebih mandiri dan mempertahankan
kemandiriannya tanpa bantuan orang lain saat melahirkan.

Orang tua memegang peranan penting dalam proses tumbuh kembang anak, termasuk
bagi anak berkebutuhan khusus. Sikap orang tua dalam berinteraksi, mengasuh, dan mendidik
anak akan memberikan dampak yang besar bagi perkembangan dan pertumbuhan anak dalam
menjalani kehidupannya. Penelitian (Rumaseb et al., 2018) menyatakan bahwa semakin baik
peran orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus, maka semakin tinggi pula tingkat
kemandirian anak berkebutuhan khusus khususnya dalam hal kebersihan diri. Hal ini
membuktikan bahwa peran orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat
kemandirian anak. Di SLB Negeri Widi Asih, berdasarkan wawancara informal dengan 10 orang
guru anak berkebutuhan khusus, mereka mengatakan bahwa masih banyak anak berkebutuhan
khusus yang sering buang air kecil dan besar sembarangan, mengalami gangguan pada kulit
seperti gatal-gatal, sering mengorek-ngorek tempat sampah, memakan benda-benda yang ada
disekitarnya, mengalami keterlambatan pertumbuhan gigi dan mulut ditambah lagi dengan
kebersihan gigi dan mulut yang kurang baik. Selain itu, beberapa anak berkebutuhan khusus
yang sudah memasuki fase reproduksi sering menaruh pembalut kotor di dalam lemari. Hal ini
menunjukkan bahwa personal hygiene di SLB Negeri Widi Asih masih kurang baik dan perlu
adanya peran orang tua untuk mengajarkan tentang perilaku personal hygiene ketika anak
berada di rumah.

Berdasarkan fenomena mengenai peran orang tua dan tingkat kemandirian kebersihan
diri ABK serta masih banyaknya masalah kebersihan diri yang kurang baik di SLB Negeri Widi
Asih, serta penelitian-penelitian terdahulu yang sebagian besar meneliti tentang pola asuh
orang tua dan peran keluarga terhadap masalah kebersihan diri pada satu jenis anak
berkebutuhan khusus saja, sehingga hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan peran orang tua dengan tingkat kemandirian
kebersihan diri pada ABK di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran. Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada variabel penelitian yang akan digunakan, yaitu variabel peran orang tua dan jenis
ABK.
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Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara peran orang tua
dengan tingkat kemandirian personal hygiene pada ABK di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi. Deskriptif korelasi
penelitian yang mengevaluasi hubungan antar dua variable dalam suatu situasi atau kelompok
subjek. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang melibatkan survey,
observasi, dan pengumpulan data secara simultan. Variabel Penelitian ditetapkan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi dari variabel tersebut yang kemudian dapat diambil
kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen atau
variabel bebas dan variabel dependen atau variabel terikat. Variabel independen atau variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan terjadinya perubahn
(Soesilo, 2019). Variabel independen dalam penelitian ini adalah peran orang tua.Variabel
dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yang terjadi akibat adanya
perubahan dari variable bebas (Soesilo, 2019). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
tingkat kemandirian personal hygiene.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki ABK
dengan status aktif bersekolah di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran sebanyak 70 orang tua.
Sampel Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling.
jumlah populasi sebanyak 70 orang.

Hasil
Data Demografi Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=70)

No Karakteristik Responden f (%)
1 Usia Orang Tua

a. 15-20 tahun 0 0
b. 21-30 tahun 7 10
c.>30 63 90
Total 70 100

2 Jenis Kelamin Orang Tua
a. Perempuan 40 57.1
b. Laki-laki 30 42.9
Total 70 100

3 Pendidikan Terakhir Orang Tua
a. Tidak Sekolah 11 15.7
b. Sekolah Dasar 15 21.4
c. SMP 19 27.1
d. SMA 21 30
e. Sarjana (S1) 3 4.3
f. Magister atau Doktoral 1 1.4
Total 70 100
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No Karakteristik Responden f (%)
4 Status Pekerjaan Orang Tua
a. Tidak Bekerja 39 55.7
b. Bekerja 31 44.3
Total 70 100
5 Usia Anak Berkebutuhan Khusus
a. 7-13 tahun 44 62.9
b. 14-16 tahun 21 30
c. 17-19 tahun 5 7.1
Total 70 100
6 Jenis Kelamin Anak Berkebutuhan Khusus
a. Perempuan 26 37.1
b. Laki-laki 44 62.9
Total 70 100
7 Tingkat Sekolah untuk Anak Berkebutuhan
Khusus
a.sb 46 65.7
b. SMP 15 21.4
c. SMA 9 12.9
Total 70 100
8 Jenis Anak Berkebutuhan Khusus
a. Tunanetra 1 1.4
b. Tunarungu 17 24.3
c. Cacat Mental 42 60
d. Disabilitas Emosional 0 0
e. Anak Cerdas Istimewa dan Berbakat 0 0
Istimewa (CIBI) 1 1.4
f. Disabilitas Fisik 5 7.1
g. Autis 4 5.7
Total 70 100

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa mayoritas orang tua berusia >30 tahun (90%)
dengan sebagian besar orang tua berjenis kelamin perempuan (55,1%). Mayoritas pendidikan
terakhir orang tua adalah SMA (30%) dengan status pekerjaan orang tua mayoritas tidak
bekerja (55,7%). Selain itu, mayoritas usia ABK yang aktif bersekolah mengikuti pembelajaran
di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran sebagian besar berusia 7-13 tahun (62,9%) dengan
sebagian besar anak berjenis kelamin laki-laki (62,9%). Kemudian hampir semua anak berada
di sekolah dasar (65,7%) dengan mayoritas jenis ABK adalah retardasi mental (60%).

Gambaran Peran Orang Tua pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Widi
Asih Pangandaran (n=70)

Peran Orang Tua f (%)
Baik 61 87.1
Cukup 9 12,9
Kurang 0 0
Jumlah 70 100
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa peran orang tua pada ABK di SLB Negeri Widi
Asih sebagian besar termasuk dalam kategori peran orang tua baik (87,1%) dan sisanya
termasuk dalam kategori peran orang tua cukup dan peran orang tua kurang.

Gambaran Tingkat Kemandirian Personal Hygiene pada Anak Berkebutuhan Khusus di
SLB Negeri Widi Asih Pangandaran.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kemandirian Personal Hygiene pada Anak Berkebutuhan Khusus
di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran (n=70)

Tingkat Kemandirian Kebersihan f (%)
Diri

Mandiri 55 78.6

Cukup Mandiri 12 171

Tidak Mandiri 3 4.3

Total 70 100

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa mayoritas ABK memiliki tingkat
kemandirian pada kategori mandiri (78,6%) dan sisanya memiliki tingkat kemandirian pada
kategori cukup mandiri dan tidak mandiri.

Analisis Hubungan Peran Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Personal Hygiene pada
Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran

Hubungan antara variabel peran orang tua dengan tingkat kemandirian personal
hygiene diuji dengan menggunakan uji korelasi rank spearman. Uji korelasi rank spearman
dilakukan pada jenis data yang berbentuk kategori dan skala ordinal.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Korelasi Rank Spearman Hubungan Peran Orang Tua dengan Tingkat
Kemandirian Personal Hygiene pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri Widi
Asih Pangandaran

Variabel Korelasi P-Value
Peran Orang Tua

0,525 0,000

Tingkat Kemandirian Kebersihan Diri

Pada tabel 4, berdasarkan hasil statistik dengan uji rank spearman didapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene pada ABK di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran dengan nilai p-value < 0,05
yang berarti HO ditolak dan Ha diterima dengan nilai korelasi yang kuat yaitu 0,525 dan arah
korelasi yang positif/searah.
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Pembahasan
Peran Orang Tua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Widi Asih

Pangandaran

Hasil pengisian kuesioner yang diberikan kepada orang tua menunjukkan bahwa
sebagian besar orang tua di SLB Negeri Widi Asih memiliki peran orang tua dengan kategori
baik (87,1%). Peran orang tua yang baik merupakan suatu sikap orang tua dalam mendidik
dan membimbing anak agar anak memiliki perilaku yang baik, serta mengingatkan anak akan
kesalahannya terutama jika anak melakukan kesalahan dalam melakukan personal hygiene
(Emilia, 2019). Peran orang tua yang baik juga dapat diartikan sebagai orang tua mampu
memberikan dukungan, bimbingan, arahan, dan meluangkan waktu untuk berbagi pendapat
terkait perilaku atau tindakan kebersihan diri dengan anak (Febri, 2020). Namun dalam
penelitian ini, peran orang tua yang tersisa berada pada kategori peran orang tua cukup dan
peran orang tua kurang karena orang tua cenderung hanya menyediakan alat untuk personal
hygiene dan tidak mau tahu mengenai kesulitan anak dalam personal hygiene sehingga orang
tua tidak mampu membantu anak dalam menghadapi kesulitannya karena orang tua
beranggapan bahwa anak dapat mandiri sendiri padahal peran orang tua pada ABK sangat
dibutuhkan untuk mendidik dan melatih anak dalam setiap proses tumbuh kembang anak
agar anak dapat mencapai target kemandiriannya (Hadi dkk, 2023). Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Pujiani, 2017) tentang hubungan peran orang tua dengan tingkat
kemandirian anak retardasi mental menyatakan bahwa mayoritas berada pada kategori baik
(81,81%). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak, 2014) tentang hubungan
peran orang tua dalam perawatan gigi anak menunjukkan bahwa peran orang tua sebagian
besar berada pada kategori baik (53,1%).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2019) tentang hubungan peran orang
tua dalam pendidikan Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Personal Hygiene menunjukkan
bahwa peran orang tua sebagian besar dalam kategori baik (65%). Pada penelitian ini terdapat
faktor yang dapat mempengaruhi peran orang tua terhadap kemandirian anak yaitu tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan dan kondisi ekonomi. Tingkat pendidikan orang tua akan
memberikan perubahan kebiasaan perilaku, pemikiran dan sikap sehingga dapat
mempengaruhi cara orang tua dalam memberikan perannya sebagai pendidik terhadap
kemandirian anak. Pada penelitian ini, tingkat pendidikan orang tua mayoritas berada pada
tingkat SMA (30%). Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Yuliyanti et al., 2023) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap
perkembangan anak, salah satunya dalam melakukan tindakan personal hygiene. Orang tua
yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah cenderung tidak mengetahui bagaimana cara
mengajarkan anak untuk melakukan tindakan personal hygiene. Sebaliknya, orang tua yang
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memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan mengetahui bagaimana cara mengajarkan anak
untuk melakukan tindakan kebersihan diri karena pengetahuan dan kemampuan menerima
informasi yang luas yang dimiliki oleh orang tua (Maidartati & Sri Haryati, 2019).

Faktor lainnya adalah status atau jenis pekerjaan dan kondisi ekonomi yang saling
mempengaruhi. Pada penelitian ini, sebagian besar orang tua memiliki status tidak bekerja
(55,7%). Orang tua dengan status tidak bekerja sebagian besar memiliki anak dengan tingkat
kemandirian personal hygiene dalam kategori cukup mandiri (12,7%) dan kategori tidak
mandiri (4,3%). Menurut Mulder dkk., (2011) dalam (Purwanti & Almujadi, 2017) status
pekerjaan akan mempengaruhi status kesehatan anak yang berkaitan dengan waktu antara
orang tua dan anak. Ketika orang tua tidak bekerja, orang tua akan lebih sering bersama
dengan anak dan mengajarkan tindakan kebersihan diri pada anak dibandingkan dengan
orang tua yang bekerja dimana waktu bersama dengan anak akan lebih jarang. Di sisi lain, jika
orang tua tidak bekerja maka perekonomian dalam keluarga akan sulit terpenuhi, Menurut
(Radijanto, 2015) dalam (Purwanti & Almujadi, 2017) berpendapat bahwa terdapat pengaruh
kondisi ekonomi terhadap personal hygiene anak. Sebagian besar anak dengan orang tua yang
berpenghasilan rendah akan memiliki tingkat kesehatan yang rendah dibandingkan dengan
anak dengan orang tua yang berkecukupan, hal ini dikarenakan ketidakmampuan orang tua
dalam mengakses pelayanan kesehatan yang cukup mahal. Orang tua yang berpenghasilan
tinggi akan memiliki anak yang sehat karena memiliki penghasilan yang cukup untuk
melakukan perawatan kesehatan atau membeli kebutuhan vyang meningkatkan
kesehatannya.

Berdasarkan pembahasan terkait peran orang tua yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua terhadap ABK di SLB Negeri Widi Asih dan di sekolah
lainnya sebagian besar dikategorikan sebagai peran orang tua yang baik dan sisanya
dikategorikan sebagai peran orang tua yang cukup dan peran orang tua yang kurang.
Didukung dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa peran orang tua dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan, status pekerjaan dan kondisi ekonomi. Untuk merubah kategori
peran orang tua cukup dan peran orang tua kurang menjadi kategori baik, perlu adanya
implikasi peran perawat yang dapat dilakukan seperti peran perawat sebagai edukator, peran
perawat sebagai konsultan dan peran perawat sebagai advokat dimana perawat akan
memberikan pendidikan kesehatan pada orang tua tentang pentingnya mendampingi ABK
dalam pemenuhan tindakan perawatan diri anak. Perawat juga akan memberikan saran dan
informasi yang berguna untuk mengatasi kesulitan orang tua dalam mendidik, merawat dan
mendampingi ABK terutama dalam hal kebersihan diri.
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Tingkat Kemandirian Personal Hygiene pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Widi
Asih Pangandaran

Hasil pengisian kuesioner tingkat kemandirian personal hygiene yang diisi oleh orang
tua menunjukkan bahwa sebagian besar ABK yang bersekolah di SLB Negeri Widi Asih memiliki
tingkat kemandirian personal hygiene yang mandiri (78,6%). Terkait dengan teori perawatan
diri yang dikemukakan oleh Orem (2001) menjelaskan bahwa perawatan diri merupakan
kemampuan untuk melakukan aktivitas dalam memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan
kesejahteraan dan kesehatan dalam kehidupan, dimana individu harus dapat berusaha untuk
berkembang dalam melakukan perawatan diri agar dapat mencapai tingkat kesejahteraan
dan kesehatan yang optimal. Tingkat kemandirian dalam kategori mandiri merupakan
kemampuan anak dalam melakukan aktivitas dan mengerjakan tugas-tugasnya atas kemauan
sendiri tanpa bantuan dari orang lain (Sari, 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Kartikaningrum, 2018) mengenai tingkat kemandirian dalam perawatan diri anak
retardasi mental menunjukkan bahwa sebagian besar anak retardasi mental memiliki
kemandirian dalam kategori tinggi (62,5%). Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh
(Oktavia, 2017) tentang tingkat kemandirian kebersihan diri anak retardasi mental
menunjukkan bahwa hampir setengahnya anak retardasi mental memiliki tingkat
kemandirian yang cukup mandiri (44%). Penelitian yang dilakukan oleh (Febri, 2020) tentang
tingkat kemandirian kebersihan diri anak prasekolah menunjukkan bahwa mayoritas anak
memiliki tingkat kemandirian yang cukup mandiri (80,8%).

Pada penelitian ini terdapat faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemandirian
personal hygiene pada ABK yaitu usia, jenis kelamin, jenjang sekolah, dan jenis ABK. Sebagian
besar usia ABK yang bersekolah di SLB Negeri Widi Asih adalah usia 7-13 tahun (62,9%) dimana
usia tersebut merupakan usia sekolah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kartika
et al., 2020) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor usia ABK mempengaruhi
tingkat kemandirian anak. Anak usia 10-15 tahun menunjukkan perkembangan motorik yang
sesuai dengan pertumbuhan fisiknya. Pada penelitian ini, anak sudah dapat mempelajari
kemampuan motorik dalam hal kebersihan diri seperti mandi, toileting, berdandan, dan
berganti pakaian. Anak usia 10-15 tahun termasuk dalam usia yang matang dalam hal
perkembangan motorik sehingga anak akan lebih siap untuk menerima dan melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan dalam melakukan kebersihan diri.

Selanjutnya jenis kelamin ABK dimana pada penelitian ini sebagian besar anak di SLB
Negeri Widi Asih berjenis kelamin laki-laki (62,9%). Penelitian (Khairunisa & Hartati, 2019)
menyatakan bahwa anak laki-laki dalam melakukan aktivitasnya terutama dalam melakukan
tindakan kebersihan diri akan lebih mandiri dan bertanggung jawab dibandingkan dengan
anak perempuan. Faktor lain dari orang tua juga akan lebih menyadarkan atau melindungi
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anak perempuan dibandingkan anak laki-laki untuk terlibat dalam kegiatan apapun termasuk
kegiatan dalam melakukan personal hygiene (Septianti, 2016). Didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Meppelder et al., 2017) menyatakan bahwa anak laki-laki lebih aktif dan
sering terlibat dalam aktivitas fisik yang tinggi dibandingkan dengan anak perempuan,
sehingga anak laki-laki sering berkeringat dan terlihat kotor dalam beraktivitas dimana hal ini
akan berpengaruh terhadap perilaku kebersihan diri yang membuat anak menjadi mandiri
seperti anak akan lebih sering mandi, berganti pakaian yang bersih, mencuci tangan dan kaki
saat kotor (N. Ayu et al., 2018).

Selain usia dan jenis kelamin, tingkat sekolah anak berkebutuhan khusus juga dapat
mempengaruhi tingkat kemandirian anak. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa anak
berkebutuhan khusus yang bersekolah di SLB Negeri Widi Asih sebagian besar bersekolah di
tingkat SD (65,7%). Hal ini dikarenakan anak dengan usia SD berada pada fase kognitif C3 yaitu
menerapkan, dimana pada fase ini anak memiliki kemampuan untuk menerapkan praktik
kebersihan diri dengan baik (Altan et al., 2023).

Faktor lain menunjukkan bahwa jenis kebutuhan khusus dapat mempengaruhi tingkat
kemandirian anak. Di SLB Negeri Widi Asih, mayoritas anak berkebutuhan khusus memiliki
jenis kebutuhan khusus retardasi mental (60%). Penelitian yang dilakukan oleh (Napolion,
2010) menyatakan bahwa semakin bertambahnya usia anak, maka semakin besar pula
kemampuan anak untuk menguasai suatu keterampilan. Anak dengan retardasi mental
dengan usia yang lebih tua akan menguasai keterampilan kebersihan diri lebih baik
dibandingkan dengan anak dengan retardasi mental pada usia yang lebih muda. Hal ini
disebabkan oleh perkembangan mental anak dengan retardasi mental yang tidak sama
dengan anak normal, sehingga penguasaan keterampilan personal hygiene anak akan lebih
lambat dibandingkan dengan anak dengan usia yang sama.

Berdasarkan pembahasan terkait tingkat kemandirian personal hygiene yang telah
dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemandirian ABK di SLB Negeri Widi Asih
Pangandaran termasuk dalam kategori mandiri dan sebagian besar siswa SLB Negeri Widi Asih
berkebutuhan khusus jenis tunagrahita. Didukung dengan beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa terdapat anak dengan tingkat kemandirian yang cukup mandiri dan tidak
mandiri, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kemandirian personal hygiene anak seperti usia, jenis kelamin, jenjang sekolah, dan jenis ABK.
Menurut (Potter & Perry, 2012) perawatan diri akan sulit dilakukan jika terdapat keterbatasan
fisik dan emosi. Hal ini sejalan dengan teori defisit perawatan diri yang dikemukakan oleh
Orem (2001), yang menjelaskan bahwa defisit perawatan diri adalah ketidakmampuan
seseorang untuk melakukan tindakan perawatan diri karena adanya keterbatasan. Didukung
dengan hasil pengisian kuesioner bahwa masih terdapat ABK dengan kategori tingkat
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kemandirian cukup mandiri dan tidak mandiri sehingga diperlukan implikasi peran perawat
untuk meningkatkan kemandirian ABK dalam hal kebersihan diri seperti implikasi peran
perawat sebagai kolaborasi dan koordinasi dimana perawat akan membantu dan
berkolaborasi dengan orang tua dan pihak sekolah untuk menyediakan lingkungan yang
bersih bersih, aman dan nyaman serta menyediakan fasilitas untuk anak agar dapat
menerapkan tindakan personal hygiene dalam kehidupannya, peran perawat sebagai
edukator juga diperlukan untuk membantu melakukan pengkajian fisik anak sehingga akan
diketahui tingkat kesehatan ABK apakah sudah optimal atau belum.

Hubungan Peran Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Personal Hygiene pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran

Hasil uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui hubungan peran orang tua dengan
tingkat kemandirian personal hygiene pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Widi
Asih Pangandaran dengan menggunakan uji Rank Spearman dan didapatkan hasil adanya
hubungan yang signifikan kuat dan searah antara peran orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene pada anak berkebutuhan khusus, yang artinya ketika peran orang tua
meningkat maka tingkat kemandirian personal hygiene pada anak berkebutuhan khusus juga
meningkat.

Hasil uji statistik ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kartika, 2018) yang
menunjukkan adanya hubungan antara peran orang tua dengan perawatan diri anak dengan
retardasi mental dengan nilai p-value < 0,05 yaitu 0,003. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh (Pujiani, 2017) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara peran orang tua
dengan kemandirian anak retardasi mental dengan nilai p-value < 0,05 yaitu 0,025.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sangat
penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kepedulian anak agar anak dapat menjaga
dan memelihara kebersihan diri khususnya bagi anak berkebutuhan khusus. Peran orang tua
sangat dibutuhkan dalam memberikan bimbingan, pengertian, pengingat dan menyediakan
fasilitas untuk anak agar anak dapat melakukan tindakan personal hygiene dengan sempurna.
(Astuti, 2019). Menurut BBKN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)
dalam (Muthmainnah, 2018) dijelaskan bahwa peran orang tua terdiri dari peran sebagai
pendidik, peran sebagai motivator, peran sebagai teladan, peran sebagai teman, peran
sebagai pengawas, dan peran sebagai pembimbing.

Peran orang tua sebagai pendidik dilakukan dengan cara membantu anak untuk
menanamkan edukasi mengenai pengetahuan yang didapat di sekolah mengenai perawatan
dan kebersihan diri. Didukung dengan penelitian tentang hubungan peran orang tua sebagai
pendidik dengan kemandirian Personal Hygiene anak retardasi mental menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua sebagai pendidik dengan

233 | Hubungan Antara Personal Hygiene Dengan Kebutuhan Kebersihan Pada Anak Tunagrahita di SLB
Negeri Widi Asih Pangandaran Menjadi Perhatian yang Signifikan


https://doi.org/10.56359/igj.v3i3.435

https://doi.org/10.56359/igj.v3i3.435

kemandirian personal hygiene anak retardasi mental dengan nilai p-value sebesar 0,000
(Veronica 2016).

Orang tua memiliki peran sebagai motivator atau pendorong yang sangat diperlukan
untuk membangun rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus. Motivasi dari orang tua
dapat dilakukan dengan cara memberikan pujian atas prestasi anak ketika anak melakukan
kegiatan termasuk melakukan tindakan kebersihan diri. Ketika orang tua selalu memberikan
motivasi kepada anaknya, maka anak akan merasa bahwa dirinya telah melakukan tindakan
tersebut dengan benar, sehingga anak akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan
keberanian di depan orang lain untuk melakukan tindakan tersebut (Ayu, 2018).

Kemudian, bentuk peran orang tua sebagai role model juga sangat diperlukan karena
anak akan meniru perilakunya dari orang tuanya. Dalam hal ini, orang tua perlu memberikan
contoh dan perilaku yang baik sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.
Peran orang tua yang baik akan mempengaruhi perilaku anak dalam meniru sesuatu (Gunarsa
dkk, 2020). Peran orang tua sebagai role model dapat dilakukan dengan mempraktekkan
tindakan personal hygiene secara rutin yang dilihat oleh anak sehingga anak akan terus belajar
dan melihat pengulangan praktik personal hygiene hingga anak mampu melakukannya secara
mandiri di depan orang tuanya.

Sikap peran orang tua sebagai teman terhadap anak berkebutuhan khusus perlu
dilakukan agar mampu mengatur dan memenuhi perasaan emosional anak berkebutuhan
khusus. Peran orang tua dalam hal ini dapat dilakukan dengan cara melindungi anak dari rasa
kesepian, karena anak normal jarang yang mau berteman dengan anak berkebutuhan khusus
sehingga orang tua perlu memenuhi perannya sebagai teman agar anak dapat terbuka
mengenai keberhasilan dan kesulitannya terutama dalam kebersihan diri (Goswami, 2013).

Pengawasan peran orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus merupakan salah
satu bagian dari bentuk peran orang tua yang penting. Perhatian dan pengawasan yang
dilakukan orang tua dapat berupa memanfaatkan waktu luang bersama anak, mendisiplinkan
anak dalam belajar, menceritakan hambatan dan kesulitan yang dialami anak terutama dalam
masalah kebersihan diri (Ayu, 2018).

Selanjutnya, peran orang tua sebagai konselor juga perlu dilakukan karena orang tua
akan memberikan gambaran mengenai perilaku positif dan negatif kepada anaknya. Sikap
orang tua sebagai konselor akan membuat anak menjadi lebih berani dalam mengambil
keputusan sehingga anak akan menjadi mandiri terutama dalam hal personal hygiene. Orang
tua juga harus dapat menggali potensi yang dimiliki oleh anak terutama yang berkaitan
dengan kebersihan diri sehingga kepribadian anak dapat terbentuk sesuai dengan harapan
(Sihabudin, 2015).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan antara variabel peran orang tua dengan tingkat kemandirian kebersihan diri
pada ABK di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran
orang tua sangat dibutuhkan oleh ABK untuk mencapai kemandiriannya, baik peran orang tua
sebagai pendidik, motivator, teladan, pengawas, teman, dan konselor. Hal ini sejalan dengan
teori defisit perawatan diri yang dikemukakan oleh Orem (2001) yang mengatakan bahwa
defisit perawatan diri terjadi ketika individu memiliki keterbatasan atau gangguan dalam
memenuhi persyaratan untuk melakukan perawatan diri secara optimal. Selain itu, (Potter &
Perry, 2012) juga menyatakan bahwa perawatan diri akan sulit dilakukan apabila terdapat
gangguan pada kondisi fisik dan keadaan emosi seseorang sehingga membutuhkan bantuan
orang lain untuk membantu melakukan perawatan diri pada ABK, salah satunya orang tua.
Implikasi peran perawat yang dapat dilakukan untuk lebih meningkatkan peran orang
tua menjadi lebih baik dan tingkat kemandirian kebersihan diri ABK menjadi lebih mandiri
adalah peran perawat sebagai edukator, peran perawat sebagai konsultan, peran perawat
sebagai advokat, peran perawat sebagai kolaborasi, dan peran perawat sebagai koordinasi.

Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan terkait hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah:

1. Peran orang tua pada ABK di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran sebagian besar berada
pada kategori peran orang tua baik dengan jumlah 61 responden (87,1%).

2. Tingkat kemandirian kebersihan diri ABK di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran sebagian
besar berada pada kategori kemandirian kebersihan diri yang mandiri dengan jumlah
55 responden (78,6%).

3. Ada hubungan antara peran orang tua dengan tingkat kemandirian personal hygiene
pada ABK di SLB Negeri Widi Asih Pangandaran dengan hubungan yang kuat dan searah
(p-value 0,000).
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